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<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini membahas keberlanjutan ide dalam kebijakan pengelolaan sungai khususnya Sungai Ciliwung di
Jakarta. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanaide pembangunan yang berkembang pada masa
Orde Baru masih dapat mempengaruhi kebijakan pengel olaan sungai yakni pada kasus Keputusan Menteri
PUPR No.26 tahun 2015. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain eksplanatif. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa ide pembangunan menunjukkan persistensinya dan memiliki pengaruh
terhadap kebijakan pengelolaan Sungai Ciliwung dari masa ke masa. |de tersebut bertahan karena ortodoksi
lamatidak runtuh sementara ide baru tidak mampu menemukan momen untuk terkonsolidasi. Peranan
epistemic community pun ikut melanggengkan keberlanjutan ide tersebut.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This bachelor rsquo s thesis focuses on the discussion idea continuity in river management policy
specificaly in Ciliwung River in Jakarta. The purpose of this essay isto discover how pembangunan idea,
which hasitsroot in the New Order era, can still influence Ciliwung River management policies especially
in the case study of Ministerial Decree of Ministry of Public Works and Public Housing No.26 2015. This
research uses qualitative methods with explanative design. The findings suggest that pembangunan ideais
persistent and has an influence on Ciliwung river management policies from time to time. The pembangunan
ide persist because public does not consider it to be broken, hence the collapse of old orthodoxy did not
happen. Meanwhile, the new idea cannot find its momentum to consolidate. Epistemic community helps the
continuity of idea as supporting actor of the pembangunan.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20472811&lokasi=lokal

